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KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang Manajemen Profesi Pendidikan telah
selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa
saja yang memiliki minat terhadap pembahasan Manajemen Profesi
Pendidikan.

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap
Manajemen Profesi Pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu pilar
utama dalam pembangunan masyarakat. Guru, sebagai agen utama dalam
dunia pendidikan, memegang peran penting dalam membentuk dan
mengarahkan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru
sebagai tenaga professional, diharapkan mampu membatu peserta didik
dalam mengembangkan keterampilan, pengetahuan, moral-agama agar
peserta didik memiliki nilai-nilai, etika dan kualitas pendidikan yang
maksimal. Melaui pendidikan, peserta didik dapat mengembangkan
potensi, bakat dan minat mereka untuk mencapai keinginan yang dicita-
citakan.

Hanya saja, yang perlu digaris bawahi yaitu pendidikan tidak hanya
membahas tentang pengetahuan, tetapi juga tentang pengembangan
karakter dan moral. Sehingga, guru sudah seharusnya membantu peserta
didik memahami prinsip-prinsip etika, nilai-nilai demokrasi, dan tanggung
jawab sosial. Sehingga, peserta didik dapat menjadi warga yang
bertanggung jawab. Sebagai tenaga professional, profesi guru dalam dunia
pendidikan memainkan peran vyang penting sebagai fasilitator
pembelajaran, pemimpin moral, dan agen perubahan dalam pendidikan.
Profesi kependidikan sendiri merupakan landasan penting bagi
perkembangan individu dan kemajuan masyarakat secara keseluruhan.
Namun, untuk menjalankan peran profesi dengan baik, guru harus
memahami dan menerapkan konsep dasar profesi kependidikan.



Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan
karya selanjutnya di masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan
di Indonesia

November, 2023

Penulis
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BAB 1

KONSEP DASAR PROFESI

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan
masyarakat. Guru, sebagai agen utama dalam dunia pendidikan,
memegang peran penting dalam membentuk dan mengarahkan peserta
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru sebagai tenaga
professional, diharapkan mampu membatu peserta didik dalam
mengembangkan keterampilan, pengetahuan, moral-agama agar peserta
didik memiliki nilai-nilai, etika dan kualitas pendidikan yang maksimal
(Darmawan et al.,, 2022). Melaui pendidikan, peserta didik dapat
mengembangkan potensi, bakat dan minat mereka untuk mencapai
keinginan yang dicita-citakan.

Pendidikan dapat menjadi jalan untuk meningkatkan mobilitas sosial.
Dengan pendidikan yang baik, peserta didik dapat meningkatkan status
sosial dan ekonomi (Rey-Ares, Fernandez-Lépez, Castro-Gonzilez, &
Rodeiro-Pazos, 2021), mengatasi kemiskinan, serta menciptakan peluang
yang lebih baik (Kemendikbud Republik Indonesia, 2020). Untuk itu, peran
guru sangat membantu peserta didik dalam mengembangkan
keterampilan akademis dan praktis (Schleicher, 2019). Karena, guru
sebagai tenaga professional dalam menginspirasi kreativitas dan inovasi di
antara peserta didik melalui penerapan mata pelajaran seperti
matematika, bahasa, seni, keterampilan sosial dan keterampilan hidup
yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.

Hanya saja, yang perlu digaris bawahi yaitu pendidikan tidak hanya
membahas tentang pengetahuan, tetapi juga tentang pengembangan
karakter dan moral. Sehingga, guru sudah seharusnya membantu peserta
didik memahami prinsip-prinsip etika, nilai-nilai demokrasi, dan tanggung
jawab sosial. Sehingga, peserta didik dapat menjadi warga vyang
bertanggung jawab. Sebagai tenaga professional, profesi guru dalam dunia
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BAB 2

GURU DAN KEPALA SEKOLAH
SEBAGAI SUATU PROFESI

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar penting dalam pembentukan
generasi masa depan yang kompeten dan berbudaya. Di balik setiap
sistem pendidikan yang berhasil, terdapat dua elemen kunci yang
memainkan peran sentral dalam menentukan kualitas dan efektivitas
pendidikan tersebut: guru dan kepala sekolah (Simatupang & Yuhertiana,
2021). Profesi guru dan kepala sekolah bukanlah sekadar pekerjaan,
melainkan sebuah panggilan dan tanggung jawab besar vyang
memengaruhi arah masa depan generasi yang akan dididik.

Profesi guru merupakan salah satu profesi yang paling berpengaruh di
dunia. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan pengetahuan kepada
peserta didik, tetapi juga memiliki peran penting dalam membentuk
karakter, etika, dan nilai-nilai yang akan membimbing peserta didik
sepanjang hidup mereka (Mariati, 2021). Sebagai agen perubahan sosial,
guru membawa dampak yang luar biasa dalam membantu peserta didik
mengembangkan potensi mereka dan meraih cita-cita.

Namun, menjadi seorang guru bukanlah tugas yang mudah. Guru
harus siap menghadapi berbagai tantangan dalam kelas, memahami
kebutuhan beragam peserta didik, dan selalu berupaya untuk
meningkatkan kualitas pengajaran mereka (Daga, 2021). Di sisi lain, kepala
sekolah memegang peran penting dalam manajemen dan pengembangan
sekolah. Mereka bertanggung jawab atas pengelolaan sumber daya,
rencana strategis, dan menciptakan lingkungan yang mendukung
pembelajaran (Fauziyah, Hanif, & Mustafida, 2019). Seorang kepala
sekolah yang efektif adalah pemimpin yang dapat menginspirasi staf
sekolah, berkomunikasi dengan baik, dan membuat keputusan yang
berdampak positif terhadap seluruh komunitas sekolah. Mereka juga
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BAB 3

BIMBINGAN DAN PENYULUHAN
DI SEKOLAH SEBAGAI SUATU PROFESI

A. PENDAHULUAN

Bimbingan dan konseling merupakan bagian yang tidak dapat
terpisahkan dari sistem pendidikan. Sehingga posisi bimbingan dan
konseling menjadi sangat penting untuk turut serta dalam meningkatkan
mutu pendidikan itu sendiri. Tujuan dari sistem pendidikan nasional
adalah untuk memperoleh perkembangan peserta didik yang optimal, hal
ini dapat diperoleh melalui tiga proses utama yang terdiri dari bidang
manajemen dan kepemimpinan, bidang pengajaran, dan pembinaan
peserta didik. Bimbingan dan konseling dalam hal ini berada pada bidang
pembinaan peserta didik di Sekolah.

Pendidikan dapat dikatakan berkualitas apabila mampu mensinergikan
tiga bidang kegiatan utamanya, vyaitu bidang administratif dan
kepemimpinan, bidang instruksional dan kurikuler, dan bidang pembinaan
siswa (bimbingan dan konseling). Pendidikan yang hanya melaksanakan
bidang administratif dan pengajaran dan kurang memperhatikan bidang
bimbingan mungkin hanya akan menghasilkan individu yang pintar secara
pengetahuan saja dan terampil dalam aspek akademiknya, tetapi hal ini
akan berimbas pada kurangnya individu dalam memiliki kemampuan atau
kematangan dalam aspek psikososiospiritual.

Maka dari itu pada dasar nya perlu mengetahui dan memperdalam
bahwa bimbingan dan penyuluhan atau konseling di sekolah sebagai
profesi yang penting untuk tercapainya tujuan pendidikan. Terkait dengan
teori dan tujuan serta asas — asas dalam penyuluhan dan proses
bimbingan di sekolah.
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BAB 4

PENGAWAS SEKOLAH SEBAGAI SUATU PROFESI

A. PENGERTIAN ASOSIASI PROFESIONAL

Asosiasi Profesi adalah organisasi berbadan hukum yang menaungi
sekelompok orang yang memiliki profesi dan keahlian yang sama serta
memiliki tujuan yang sama dalam pembinaan dan pengembangan praktik
berprofesi. Merton mendefinisikan bahwa organisasi profesi adalah
organisasi dari praktisi yang menilai/mempertimbangkan seseorang atau
yang lain mempunyai kompetensi professional dan mempunyai ikatan
bersama untuk menyelenggarakan fungsi sosial yang mana tidak dapat
dilaksanakan secara terpisah sebagai individu. Organisasi profesi
mempunyai dua perhatian utama vyaitu, kebutuhan hukum untuk
melindungi masyarakat dari anggota profesi yang tidak dipersiapkan
dengan baik dan kurangnya standar dalam bidang profesi yang dijalani.
Organisasi profesi menyediakan kendaraan untuk anggotanya dalam
menghadapi tantangan yang ada saat ini dan akan datang serta bekerja ke
arah positif terhadap perubahan-perubahan profesi sesuai dengan
perubahan sosial. Asosiasi profesi memiliki tanggung jawab untuk
membina, melindungi dan mengembangkan anggota dan keprofesiannya.

Organisasi profesional adalah suatu organisasi, yang biasanya bersifat
nirlaba, yang ditujukan untuk suatu profesi tertentu dan bertujuan
melindungi kepentingan publik maupun profesional pada bidang tersebut.
Organisasi profesional dapat memelihara atau menerapkan suatu standar
pelatihan dan etika pada profesi mereka untuk melindungi kepentingan
publik. Banyak organisasi memberikan sertifikasi profesional untuk
menunjukkan bahwa seseorang memiliki kualifikasi pada suatu bidang
tertentu. Kadang, walaupun tidak selalu, keanggotaan pada suatu
organisasi sinonim dengan sertifikasi. Selanjutnya yaitu mengenai profesi
dapat diartikan sebagai suatu pekerjaan yang dilakukan sebagai kegiatan
pokok untuk menghasilkan nafkah hidup dan yang mengandalkan suatu

54 | Manajemen Profesi Pendidikan



DAFTAR PUSTAKA

Amelia, S. (2022). Organisasi Profesi Guru Sebagai Upaya Meningkatkan
Profesionalisme Guru.

Amiruddin, M. P. (2018). Profesi Pendidik dan Tenaga Kependidikan.

Admin (2017). PGRI Organisasi Profesi Guru. Pgri-Jateng. http://pgri-
jateng.info/archive/read/87/pgri-organisasi-profesi-guru

Ananda, Y. (1959). Profesi Pendidikan Guru. Nucl. Phys., 13(1), 104-116.

Anonim (2012). Organisasi Profesi Keguruan. lierrrr.Blogspot.Com, 1-9.

Dr. Achmad Sobirin. (2007). Organisasi dan Perilaku Organisasi.

Dr. CICIH SUTARSIH, M. P. (2012). Etika Profesi.

Fauzi, I. (2018). Etika Profesi Keguruan (ll). IAIN Jember Press

Harahap, K. F. (2022). TEACHER PROFESSIONAL ORGANIZATION (STUDY OF
ISLAMIC EDUCATION MANAGEMENT). 1(1), 39-44.

LAM. (2018). Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia Tahun
2018 (pp. 1-28).

Maimuna. (2022). Profesi, Profesi Keguruan, Kode Etik, Organisasi
Keguruan, serta Peran Hak dan Kewajiban Seorang Guru.

Maksum, K. (2016). Konsep Profesi Keguruan MI. LITERASI (Jurnal Iimu
Pendidikan), 4(1), 109.
https://doi.org/10.21927/literasi.2013.4(1).109-122

Permen LN tahun 2018, 1 (2018).

Noor, S. H. dan I. H. (2020). Peran Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Di SMA (1st ed.).
Pusat Penelitian Kebijakan, Badan Penelitian dan Pengembangan
dan Perbukuan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Murwaningsih. (2004). Peranan Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI)
dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme Guru. Jurnal lImiah Guru
Caraka Olah Pikir Edukatif, 8.

S, D. (2012). Profesi Kependidikan. Bandung, Alfabet.

Supriadi, O. (2012). Profesi Kependidikan. Yogyakarta, Lekabang Pressindo.

Pengawas Sekolah Sebagai Suatu Profesi | 69



MANAJEMEN PROFESI PENDIDIKAN

BAB 5: MANAJEMEN PENDIDIKAN
DI SEKOLAH SEBAGAI TUGAS
PROFESIONAL KEPALA SEKOLAH

Pramugara Robby Yana, M.Pd. & Nour Ardiansyah Hernadi, M.Pd.B.I.

Universitas PGRI Yogyakarta & Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta



BAB 5

MANAIJEMEN PENDIDIKAN DI SEKOLAH
SEBAGAI TUGAS PROFESIONAL KEPALA SEKOLAH

A. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi, pendidikan memegang peran penting dalam
membentuk generasi yang mampu bersaing secara global. Sekolah,
sebagai institusi formal pendidikan, memiliki tanggung jawab besar dalam
menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan inklusif. Dalam
konteks ini, manajemen pendidikan di sekolah bukan sekadar administrasi
biasa, melainkan sebuah tugas profesional yang kompleks dan melibatkan
berbagai sektor. Peran kunci dalam mengelola kurikulum, meningkatkan
mutu pengajaran, serta mengelola sumber daya manusia dan sarana
prasarana sekolah dimainkan oleh kepala sekolah sebagai pemimpin
utama.

Pendidikan dianggap sebagai investasi jangka panjang bagi masa
depan bangsa. Oleh karena itu, tugas profesional seorang kepala sekolah
tidak hanya terbatas pada aspek akademik, tetapi juga mencakup
pengelolaan aspek sosial, emosional, dan moral siswa. Seorang kepala
sekolah yang efektif harus memiliki pengetahuan mendalam tentang
manajemen pendidikan, kepemimpinan yang kuat, serta kemampuan
beradaptasi dengan perubahan zaman dan teknologi. Kepala sekolah
dihadapkan pada berbagai tantangan, termasuk peningkatan mutu
pendidikan, implementasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam
pembelajaran, serta pembinaan karakter dan moral peserta didik.

Oleh karena itu, penelitian dan pengembangan dalam bidang
manajemen pendidikan sangat vital untuk menemukan solusi dan inovasi
yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Ini semua akan
dibahas secara mendalam mengenai manajemen pendidikan di sekolah
sebagai tugas profesional kepala sekolah, seperti pentingnya manajemen
pendidikan di sekolah, peran kepala sekolah dalam manajemen
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BAB 6

KEPEMIMPINAN DI SEKOLAH SEBAGAI
TUGAS PROFESIONAL KEPALA SEKOLAH

A. PENDAHULUAN

Kepemimpinan di sekolah sebagai tugas profesional kepala sekolah
adalah aspek penting dalam menjalankan lembaga pendidikan. Menurut
Dr. James Stronge, seorang ahli pendidikan, kepala sekolah yang efektif
harus memiliki kemampuan dalam mengelola sumber daya,
mengembangkan visi pendidikan, memimpin staf, dan meningkatkan
kualitas pengajaran. Michael Fullan (2014) menekankan pentingnya
kepemimpinan transformasional di sekolah. Kepala sekolah yang efektif
harus mampu menginspirasi staf dan siswa untuk mencapai hasil
pendidikan yang lebih baik, menjadi pemimpin pembelajaran, berperan
aktif dalam mengembangkan kebijakan pendidikan, memfasilitasi
pengembangan profesional guru, dan berkolaborasi dengan berbagai
pemangku kepentingan untuk mencapai perubahan yang positif. Kenneth
Leithwood (2018) berpendapat bahwa kepala sekolah yang efektif harus
memimpin dengan berfokus pada perbaikan hasil belajar siswa. Kepala
sekolah harus mampu memotivasi dan menginspirasi staf sekolah, serta
membangun budaya sekolah yang inklusif dan kolaboratif.

Carol Dweck (2006) menekankan pentingnya kepemimpinan yang
mempromosikan mindset pertumbuhan (growth mindset) di sekolah.
Kepala sekolah harus membantu staf dan siswa untuk mengembangkan
keyakinan bahwa kemampuan dapat ditingkatkan melalui usaha dan
pembelajaran. Penting bagi seorang kepala sekolah untuk memberikan
gambaran diri sebagai pemimpin yang mampu mengevaluasi dan
memberikan umpan balik yang konstruktif kepada stafnya, serta
mengembangkan kapasitas kepemimpinan di seluruh sekolah (James
Stronge, 2007). Kepala sekolah memiliki peran penting dalam menciptakan
iklim sekolah yang mendukung pembelajaran efektif dan harus aktif dalam
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BAB 7

EVALUASI TENAGA PENDIDIK SEBAGAI
TUGAS PROFESIONAL KEPALA SEKOLAH

A. PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil survey yang dikumpulkan oleh Worldtop20.org yang
bersumber dari enam organisasi internasional, yaitu; OECD, PISA, UNISOC,
EIU, TIMSS, dan PIRLS. Polling tersebut ditaja oleh organisasi nirlaba di
bidang Pendidikan, yakni New Jersey Minority Educational Development
(NJ MED), dari data menyatakan bahwa peringkat pendidikan Indonesia
pada tahun 2023 berada di urutan ke 67 dari 209 negara di dunia
(Rasioo.id, 2023). Peringkat Indonesia jauh berada dibawah Malaysia,
padahal di era 50 an negara Malaysia mengimport tenaga pendidik atau
guru dari Indonesia. Begitu juga negara Singapura yang tingkatnya berada
jauh di atas, padalah konsep pendidikan yang digunakan oleh negara
Singapura mengadopsi konsep pendidikan Indonesia yaitu dari Ki Hajar
Dewantara (Meilani Hartono, 2016). Fakta ini sangat ironis, mestinya
Indonesia berada di urutan terdepan, namun kenyataannya Indonesia
masih berada di belakang. Namun, untuk kedepannya tidak tertutup
kemungkinan Indonesia berada di urutan terdepan tingkat pendidikannya,
jika pemerintah siap melakukan perubahan besar berbasis mutu
pendidikan.

Pendidikan di Indonesia sangat jauh tertinggal, bukan hanya hasil
survey pada tahun 2023 ini saja, bahkan hasil survey di tahun-tahun
sebelumnya Indonesia belum pernah masuk pada tingkat dua puluh besar.
Hal ini, seharusnya menjadi cambuk bagi pemerintahan Indonesia, dan
pemerintah harus berupaya sekuat daya upayanya agar pendidikan di
Indonesia dapat ditingkatkan mutu kualitasnya.

Selain data diatas, dunia pendidikan saat ini dihadapkan dengan
tantangan yang semakin kompleks yang menuntut persiapan serta
pemikiran yang serius. Ini semua terjadi karena cepatnya perkembangan
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BAB 8

SUPERVISI PENDIDIKAN DI SEKOLAH SEBAGAI
TUGAS PROFESIONAL KEPSEK DAN PENGAWAS

A. PENDAHULUAN

Pengawasan dalam pendidikan merupakan pengawasan yang berlaku
dalam pendidikan, bertujuan mengembangkan potensi peserta didik
melalui kegiatan belajar bermutu yang dilayani oleh guru.

Proses mengajar yang ditangani guru dalam mengaktifkan kegiatan
belajar murid disebut pembelajaran, kegiatan transaksi akademik antara
guru dan peserta didik harus dilaksanakan secara profesional oleh orang
yang memiliki keahlian, karena pengawasannya harus berbentuk
pengawasan profesional, sesuai dengan sifat kegiatannya.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun 2007
Tentang Standar Pengawas Sekolah/Madrasah berisi standar kualifikasi
dan kompetensi pengawas sekolah/madrasah. Standar kualifikasi
menjelaskan persyaratan akademik dan non-akademik untuk diangkat
menjadi pengawas sekolah. Standar kompetensi memuat seperangkat
kemampuan yang harus dimiliki dan dikuasai pengawas sekolah untuk
dapat melaksanakan tugas pokok, fungsi dan tanggung jawabnya. Ada
enam dimensi kompetensi yang harus dikuasai pengawas sekolah yakni; (a)
kompetensi kepribadian, (b) kompetensi supervisi manajerial, (c)
kompetensi supervisi akademik, (d) kompetensi evaluasi pendidikan, (e)
kompetensi penelitian dan pengembangan, dan (f) kompetensi sosial.

Supervisi menjadi landasan utama untuk menganalisis pelaksanaan
kegiatan pengawasan profesional. Supervisi pembelajaran atau
instruksional supervision sebagai dasar atau landasan pada kegiatan
pengawasan profesional menjadi kajian. Supervisi profesional merupakan
sistem pemberian bantuan yang dilakukan oleh supervisor untuk
meningkatkan kemampuan profesional guru, sehingga guru menjadi lebih
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BAB 9

STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN
SEBAGAI ACUAN KINERJA PROFESIONAL
BAGI TENAGA KEPENDIDIKAN

A. PENDAHULUAN

Proses pendidikan yang dilaksanakan satuan pendidikan harus
memenuhi persyaratan dan ketentuan yang berlaku sesuai dengan
perundang-undangan dan peraturan yang berlaku di negara kesatuan
Republik Indonesia yang mengatur pelaksanaan pendidikan di Indonesia.
Berbagai regulasi tentang pendidikan yang dikeluarkan pemerintah adalah
untuk mengatur proses pendidikan agar dapat berjalan sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional sebagaimana tertuang dalam undang-undang
sistem pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003. Sistem pendidikan
nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan,
peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan
untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan
kehidupan lokal, nasional, dan global sehingga perlu dilakukan
pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah, dan
berkesinambungan sebagai wujud mengawal mutu pendidikan di
Indonesia (Habe & Ahiruddin, 2017), maka pemerintah mengeluarkan
standar nasional pendidikan dalam wupaya menciptakan standar
pendidikan yang bermutu.

Pengawasan mutu pendidikan Indonesia untuk semua tingkatan
dilakukan oleh pemerintah di bawah kementerian Pendidikan dan
kebudayaan yang bersentuhan langsung dengan proses Pendidikan, mulai
dari dinas Pendidikan Provinsi sampai kepada kementerian Pendidikan dan
kebudayaan Republik Indonesia. Untuk menghasilkan pendidikan yang
bermutu, maka lembaga independen yang dibentuk pemerintah, seperti
Badan Akreditasi Nasional Sekolah dan Madrasah (BAN S/M) yang
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BAB 10

PENGEMBANGAN HUBUNGAN
STAKEHOLDER DALAM KEPENDIDIKAN
SEBAGAI TUGAS KEPALA SEKOLAH

A. PENDAHULUAN

Pada BAB 10 ini akan dibahas mengenai hubungan stakeholder dalam
kependidikan sebagai tugas kepala sekolah. Pendidikan adalah fondasi
penting bagi perkembangan individu dan masyarakat. Dalam upaya
mencapai tujuan tersebut, sekolah tidak hanya berperan sebagai tempat
transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai pusat interaksi sosial yang
melibatkan berbagai pihak yang memiliki peran dan tanggung jawab
masing-masing. Sebagai pemimpin utama dalam lingkungan sekolah,
kepala sekolah memiliki peran yang krusial dalam mengelola dan
mengarahkan hubungan dengan berbagai stakeholder. Dalam era yang
terus berubah dengan cepat ini, tuntutan terhadap pendidikan semakin
kompleks. Masyarakat menuntut agar pendidikan memberikan hasil yang
relevan, adaptif, dan berdampak positif. Oleh karena itu, kepala sekolah
tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi juga harus memiliki
kemampuan untuk membangun dan memelihara hubungan yang kuat
dengan berbagai pihak yang terlibat dalam proses pendidikan.
Pengembangan hubungan stakeholder menjadi tugas sentral bagi seorang
kepala sekolah. Hubungan yang baik dengan siswa, orang tua, guru, staf
sekolah, dewan guru, masyarakat lokal, serta mitra pendidikan lainnya,
akan membentuk ekosistem pendidikan yang harmonis dan produktif.
Kepala sekolah bukan hanya seorang administrator, tetapi juga pemimpin
yang mampu menginspirasi, memotivasi, dan membina kerjasama dalam
rangka mencapai visi dan misi sekolah.
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Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam
pembangunan masyarakat. Guru, sebagai agen utama dalam dunia
pendidikan, memegang peran penting dalam membentuk dan
mengarahkan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru
sebagai tenaga professional, diharapkan mampu membatu peserta didik

‘a I dalam mengambangkan keterampilan, pengetahuan, moral-agama agar

peserta didik memiliki nilai-nilai, etika dan kualitas pendidikan yang
maksimal. Melaui pendidikan, peserta didik dapat mengembangkan
potensi, bakat dan minat mereka untuk mencapai keinginan yang dicita-

citakan. Hanya saja, yang perlu digarisbawahi yaitu pendidikan tidak hanya
membahas tentang pengetahuan, tetapi juga tentang pengembangan
f| karakter dan moral.

Sehingga, guru sudah seharusnya membantu peserta didik

memahami prinsip-prinsip etika, nilai-nilai demokrasi, dan tanggung & =

jawab sosial. Sehingga, peserta didik dapat menjadi warga yang
bertanggungjawab. Sebagai tenaga profesional, profesi guru dalam dunia
pendidikan memainkan peran yang penting sebagai fasilitator
pembelajaran, pemimpin moral, dan agen perubahan dalam pendidikan.
Profesi kependidikan sendiri merupakan landasan penting bagi
perkembangan individu dan kemajuan masyarakat secara keseluruhan.
Namun, untuk menjalankan peran profesi dengan baik, guru harus
memahamidan menerapkan konsep dasar profesi kependidikan.
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